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ABSTRACT

Adolescence is a period of transition or transition from childhood to
adulthood. At this time so rapidly experiencing growth and development both
physically and mentally. Adolescence is a period full of turmoil, namely a
period in which there are major changes physically, intellectually and
emotionally in a person that causes sadness and indecision (conflict) in the
person concerned, and causes conflict with the environment. As many as 23%
of the total Indonesian youth of 63 million people consume alcoholic
beverages. This is based on the factors of social encouragement around
adolescents. This study aims to determine differences in emotional
intelligence in adolescents who consume alcohol and do not consume alcohol.
Method:This research uses descriptive quantitative method. The data
collection technique uses probably sampling. Based on the analysis results
obtained a value of -2,572 with a significance level of p = 0.01 (0.01 <0.05),
therefore it can be concluded that there are differences in emotional
intelligence in students and students who consume and do not consume alcohol
in the city of Ruteng. studies indicate that there is a different in emotional
intelligence in alcohol-comsuming and alcohol-free youth

Keywords: Adolescence, Alcoholism, Emotional Quetiont
ABSTRAK

Masa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa
dewasa. Pada masa ini begitu pesat mengalami pertumbuhan dan
perkembangan baik itu fisik maupun mental. remaja adalah masa yang penuh
dengan gejolak yaitu masa di mana terjadi perubahan besar secara fisik,
intelektual dan emosional pada seseorang yang menyebabkan kesedihan dan
kebimbangan (konflik) pada yang bersangkutan, serta menimbulkan konflik
dengan lingkungannya. Sebanyak 23% dari total remaja Indonesia yang
berjumlah 63 juta jiwa mengonsumsi minuman beralkohol. Hal tersebut
didasari oleh faktor dorongan sosial disekita remaja. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kecerdasan emosi pada remaja yang
mengkonsumsi alkohol dan tidak mengkonsumsi alkohol. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan data
menggunakan probably sampling. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai
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sebesar -2.572 dengan taraf signifikansi p= 0,01 (0,01 < 0,05), oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kecerdasan emosional pada siswa dan
mahasiswa yang mengonsumsi dan tidak mengonsumsi alkohol di kota Ruteng
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat keceerdasan
emosional pada remaja yang mengkonsumsi dan tidak mengkonsumsi alkohol.

Kata Kunci: Remaja, Alkohol, Kecerdasan Emosi

PENDAHULUAN

Remaja merupakan salah
satu tahap perkembangan
sepanjang daur kehidupan manusia.
tahap perkembangan remaja
merupakan salah satu tahap
perkembangan yang penting, baik
dari segi psikis maupun psikis.
Adolescence merupaka bahasa Latin
dari remaja yang mempunyai arti
bertumbuh atau beranjak ke fase
dewasa. Menurut Papalia dan Olds,
remaja masa transisi perkembangan
dari masa kanak-kanak dan dewasa
(Saputro, 2018). Masa remaja
dimulai pada usia 12 atau 13 tahun
dan berakhir pada usia belasan
tahun atau awal puluhan tahun
(Jannah et al., 2016).

Menurut  Hurlock Istilah
remaja atau adolesence berasal dari
kata latin adolescere yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi
dewasa”. Istilah adolescence
mempunyai arti yang cukup luas
yaitu meliputi kematangan mental,
emosional, sosial dan fisik.
Sedangkan menurut Piaget (dalam
Hurlock, 1999) mengatakan bahwa
masa remaja adalah usia dimana
individu mulai berintegrasi dengan
masyarakat dewasa. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa remaja adalah peralihan
seseorang dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa yang mengalami
perubahan baik itu perubahan fisik,
emosional, sosial, mental yang
mengacu ke lebih matang (Desi,
2019).
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Menurut Psikolog G. Stanley
Hall “adolescence is a time of
“storm and stress “. Artinya,
remaja adalah masa yang penuh
dengan “badai dan tekanan jiwa”,

yaitu masa di mana terjadi
perubahan besar secara fisik,
intelektual dan emosional pada
seseorang yang menyebabkan
kesedihan dan kebimbangan

(konflik) pada yang bersangkutan,
serta menimbulkan konflik dengan
lingkungannya (Jannah et al.,
2016).

Saat ini, penyimpangan
moral cukup banyak terjadi pada
individu usia remaja sebagai akibat
dari ekspresi emosi yang salah
ataupun ketidakmampuan individu
untuk memahami emosi dengan
tepat. Masa remaja memang
merupakan masa berkembangnya
berbagai aspek kehidupan yang
semakin mendewasakan diri
individu (Basaria, 2019).

Salah satu dampak buruk
dari kenakalan remaja adalah
penyalahgunaan minuman alkohol.
Menurut Survei Demokrasi dan
Kesehatan Indonesia pada tahun
2017, bahwa remaja sangat rentan
mengonsumsi minuman keras atau
minuman beralkohol yakni sebesar
70% pria dan 58% wanita dengan
rata-rata usia 15-19 tahun. Data ini
disampaikan oleh Prof. Dr. dr. Rini
Sekartini, SpA(K) dari Departemen
Ilmu Kesehatan Anak Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia
(FKUI). Berdasarkan hasil survei dari
Survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia  (SDKI) dapat dilihat
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bahwa tingginya angka
pengonsumsian minuman beralkohol
pada remaja dan remaja laki-laki
memiliki presentase pengonsumsian
minuman beralkohol yang lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja
perempuan. Bila keadaan ini terus
berkelanjutan maka bencana besar
yang akan terjadi, remaja yang
telah keracunan alkohol atau
minuman keras ini adalah remaja
yang cacat secara mental dan tidak
efektif bagi kehidupan sosialnya
(InfoSehat FKUI, 2021).

Menurut riset yang dilakukan
oleh Gerakan Nasional Anti Miras
pada tahun 2014, sebanyak 23% dari
total remaja Indonesia yang
berjumlah 63 juta jiwa
mengonsumsi minuman beralkohol
(Christine  J.K.Ekawati, 2019).
Berdasarkan data yang diperoleh
dari Puslitbang (2018) mengatakan
bahwa di Indonesia, masalah minum
miras terbanyak adalah pada daerah
Indonesia bagian timur (Christine
J.K.Ekawati,  2019). Prevalensi
minum miras nasional tahun 2007
naik dari 3.0 % ke 3.3% untuk tahun
2018. Peminum miras ini
mengkonsumsi miras tradisionsl 38,7
% , Bir 29,5%, Anggur arak 21,6%,
Whisky 3,8% , Oplosan 3,3% dan
lainnya 3,1% (Christine J.K.Ekawati,
2019). Nusa Tenggara  Timur
peringkat ke 2 dalam mengkonsumsi
miras dari 34 Provinsi. Peringkat 1
adalah provinsi Sulawesi Utara. Di
NTT angka prevalensi tertinggi
terdapat di Kabupaten Ngada
(38,3%), Lembata (36,5%) dan Timur
Tengah Utara (32,7%) (Christine
J.K.Ekawati, 2019). Minuman keras
di Indonesia merupakan zat yang
banyak dikonsumsi terutama oleh
remaja walaupun hal tersebut sudah
dilarang oleh pemerintah. Data
dinas penelitian dan pengembangan
(Dislitbang Polri, 2014), pengguna
alkohol remaja mulai dari usia 14-16
tahun (47,7%), 17-20 tahun (51,1%)
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dan 21-24 tahun (31%). Daerah NTT
adalah penghasil miras tradisional
sopi, moke, arak dan lain-lain
(Christine J.K.Ekawati, 2019).

Minuman beralkohol dapat
menimbulkan  kesenangan semu
tetapi memiliki dampak yang sangat
buruk pada tubuh ketika dikonsumsi
secara berlebihan. Kenakalan
remaja adalah suatu tindakan anak
muda yang dapat merusak dan
menggangu, baik terhadap diri
sendiri maupun  orang lain.
Kenakalan remaja meliputi semua
perilaku yang menyimpang dari
norma-norma hukum pidana yang
dilakukan oleh remaja. Perilaku
tersebut akan merugikan dirinya
sendiri  dan  orang-orang  di
sekitarnya (RULMUZU, 2021).

Pada usia remaja,
kecerdasan emosional  memiliki
peran dalam kemampuan
beradaptasi  secara  psikologis.
Kecerdasan emosi yang dimiliki
seorang remaja dapat digunakan
untuk memodifikasi pilihan dan
kemampuan pada mekanisme
mengatasi masalah. Menurut
goleman (dalam Rauf, 2019),
kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang dalam
mengatur  dan mengendalikan
emosinya dengan intelejensi dan
menjaga keselarasan emosi serta
pengungkapannya melalui
keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri,
empati dan keterampilan sosial
(Rauf et al., 2019).

Kecerdasan emosional juga
merupakan salah satu aspek yang
mewakili seperangkat kompetensi
untuk mengidentifikasi, memproses,
dan mengelola emosi. Kecerdasan
emosi dikembangkan menjadi lima
dimensi utama, yang meliputi: (a)
self awareness, yaitu kesadaran diri
seorang remaja dalam mengenali
perasaan yang terjadi. Dimensi ini
merupakan kunci utama dari
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kecerdasan emosional, (b) managing
emotions, yaitu kemampuan
mengatasi perasaan dengan tepat
yang merupakan kemampuan untuk
membangun kesadaran diri. Individu
yang memiliki kekurangan dalam

kemampuan ini butuh berjuang
secara terus-menerus dalam
melawan perasaan tertekan,

sementara individu yang berhasil
menanganinya akan jauh lebih
cepat bangkit dari keterpurukan
atau hal-hal yang mengganggu
dalam hidupnya, (c) motivating
oneself, yaitu Individu yang
memiliki keterampilan ini
cenderung lebih produktif dan
efektif dalam segala hal yang
dilakukannya, (d) recognizing
emotions in others, yaitu
kemampuan lain yang membangun
kesadaran diri. Hal ini merupakan
keterampilan individu yang
mendasar. Individu yang empatik

KAJIAN PUSTAKA

Kata remaja berasal dari
bahasa Inggris “teenager” yakni
manusia usia 13-19 tahun. Remaja
dalam bahasa latin yaitu
adolescence yang artinya tumbuh
atau tumbuh untuk mencapai
kematangan (Kenny Dwi Fhadila,
2017). Sedangkan Menurut Konopka
masa remaja merupakan salah satu
tahap perkembangan manusia yang
berlangsung saat individu berada
di rentang usia 12 tahun-22 tahun
yang meliputi: a) remaja awal: 12 -
15 tahun, b) remaja madya: 15-18

tahun, c¢) remaja akhir: 19-22
tahun.
Masa remaja adalah masa

peralihan seseorang dari usia anak
ke usia dewasa yang ditandai
dengan adanya perubahan fisik,
psikis, dan emosi (Papilaya et al.,
2022). Masa remaja terjadi antara
usia 12-18 tahun, suatu
periode dimana terjadi
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lebih dapat menyesuaikan diri pada
sinyal sosial yang mengindikasikan
kebutuhan atau keinginan individu
lain dan (e) handling relationships,
yaitu seni dalam menjalin relasi
sebagian besar adalah pengelolaan
emosi individu lain. Kemampuan ini
yang mendasari popularitas,
kepemimpinan, dan efektivitas
hubungan interpersonal. Individu
yang mampu dalam komponen ini
akan dapat melakukan segala
sesuatu dengan baik pada setiap hal
yang mengandalkan interaksi secara
halus dengan individu lain (Basaria,
2019).

Berdasarkan paparan diatas,
tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui perbedaan kecerdasan
emosi pada remaja yang
mengkonsumsi alkohol dan remaja
yang tidak mengkonsumsi alkohol di
kecamatan Langke Rembong NTT.

perubahan aspek fisiologis dan

perkembangan yang sangat

signifikan (Diananda, 2019).
Menurut Keliat, secara

subjektif seseorang memasuki usia
remaja dapat dilihat dari (1) dapat
melakukan penilaian secara objektif
tentang kelebihan dan kekurangan,
(2) memiliki sahabat, (3) tertarik

pada lawan jenis, (4) mulai
mengembangkan bakat yang
disukai. Sedangkan dari segi
objektif vyaitu (1) bertanggung

jawab pada tugas yang diberikan,
(2) menemukan identitas diri yang
objektif, (3) memiliki cita-cita masa

depan, (4) mempunyai prestasi
akademik, dan (5) mempunyai
teman sebaya (Diorarta &
Mustikasari, 2020).

Kecerdasan emosional
merupakan kemampuan seseorang
dalam  mengenali  perasaannya
sendiri dan kemampuan diri untuk
mengelola emosi dengan baik
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dalam hubungannya dengan diri
sendiri maupun dengan orang lain

(Karomah & Widiyono, 2022).
Berdasarkan  penelitian  Poetri,
Lestari, & Ramadhan, kecerdasan

emosional dipengaruh oleh berbagai
faktor, pola asuh demokratis dapat
dijadikan sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi kecerdasan
emosional (Poetri et al., 2022).
Faktor lain yang dapat
mempengaruhi kecerdasan
emosional adalah lingkungan
pertemanan, dan lingkungan
sekolah. Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya,
dimana terlihat pengaruh
lingkungan keluarga yang harmonis
sangat mendukung proses
pembentukan karakter pada anak.
Pola asuh yang tepat dan
komunikasi yang baik di
lingkungan keluarga juga
merupakan  faktor = pembentuk
pengembangan kecerdasan
emosional, khususnya dalam hal
sikap sosial siswa. Kecerdasan
emosional yang terbentuk dari
keluarga juga dipengaruhi oleh
hubungan antara teman sebaya
(Ernilah et al., 2022).

Kondisi kecerdasan emosi yang
kurang baik mengakibatkan remaja

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dari penelitian ini
adalah remaja sekolah yang berasal
dari SMA dan Universitas yang
berada di kota Ruteng. Karakteristik
populasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah remaja laki-
laki yang berusia 15-22 tahun. Jenis

penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif deskriptif. Teknik
pengambilan data menggunakan

probability sampling. Kriteria inklusi
dari penelitian ini adalah: 1) siswa
dan mahasiswa laki-laki yang aktif
menempuh pendidikan SMA maupun
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kurang memahami orang lain,
sehingga remaja cenderung
berorientasi pada diri sendiri, dan
cenderung menunjukkan perilaku
yang tidak sesuai dengan norma

yang ada. Goleman  (2003)
menjelaskan bahwa kecerdasan
emosional yang rendah ditandai

dengan ketidak mampuan remaja
dalam menjalin relasi antar pribadi
(Siwi et al., 2011).

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Caruso, Mayer,
dan Salovey mengatakan bahwa ada
hasil yang signifikan antara
kecerdasan emosional yang rendah
dengan penyalahgunaan NAPZA
(Narkotika, Psikotropika, dan Obat
terlarang), Alkohol dan perilaku
penyimpangan (Setyowati et al.,
2010). Menurut Rilley dan Schutte
mengataan bahwa faktor pemicu
dalam permasalahan NAPZA dan
penyalahgunaan  alkohol  yaitu
kecerdasan emosi yang rendah
(Pasaribu, 2016). Berdasarakan
pendahuluan yang dipaparkan
diatas, peneliti tertearik untuk
mengetahui perbedaan kecerdasan
emosi pada remaja yang
mengkonsumsi alkohol dan yang
tdak mengkonsumsi alkohol.

sarjana, bersedia menjadi
responden. Kriteria Eksklusi: 1)
siswa dan mahasiswa yang tidak
aktif sekolah, 2) sedang sakit.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kecerdasan
emosional pada remaja yang
mengonsumsi dan tidak
mengonsumsi alkohol.

Instrumen vyang digunakan
adalah kueisoner kecerdasan
emosional Goleman (2000). Untuk
mengetahui sikap, pendapat dan
persepsi seseorang menggunakan
skala likert. Skala likert terdiri dari
bentuk pertanyaan positif diberi

2)



VG IUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yA)yEN [SSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 5 NOMOR 4 APRIL 2023] HAL 1188-1197

skor 4, 3, 2, dan 1; sedangkan
pertanyaan negatif diberi skor 1, 2,
3, 4. Dengan jawaban sangat
setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Penentuan

kategori menggunakan lima kategori
yaitu sangat rendah (X < M - 1,5
SD), rendah (M- 1,55D < X < M -

HASIL

Hasil penelitian perbedaan
kecerdasan emosional pada siswa
dan mahasiswa yang mengonsumsi

0,5SD), Sedang (M-0,5SD < X < M+
0,5SD), Tinggi (M+ 0,55D < X < M +
1,5SD), sangat tinggi (M+ 1,55D < X)
sehingga didapatkan kategori: a)
<117 : Sangat rendah, b) 118-129:
Rendah, c) 130-141: Sedang, d) 141-
153: Tinggi, e) >153: Sangat Tinggi.

dan tidak mengonsumsi alkohol
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Berapa kali mengonsumsi Alkohol

Frekuensi n %
sering (3x seminggu atau lebih) 89 32.5
tidak sering (kurang 3x seminggu) 48 18
tidak pernah 137 50
Total 274 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Pada Remaja
yang Tidak mengonsumsi alcohol

Skor Frekuensi % Kategori

<117 8 5.84 Sangat Rendah

118-129 31 22.63 Rendah

130-141 57 41.61 Sedang

142-153 31 22.63 Tinggi

>153 10 7.30 Sangat Tinggi
Total 137 100
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional Pada Remaja
yang mengonsumsi alcohol

Skor Frekuensi % Kategori

Sangat
<117 16 11.68 Rendah
118-129 39 28.47 Rendah
130-141 57 41.61 Sedang
142-153 22 16.06 Tinggi
>153 3 2.19 >angat

Tinggi

Total 137 100

Tabel 4. Perbedaan Kecerdasan emosional pada Remaja yang mengonsumsi
dan tidak mengonsumsi alcohol

Hasil Skor

Yang Mengonsumsi

P-value

-2.572 0.011

Kecerdasan Emosional

Tidak Mengonsumsi

Tabel 1 Berdasarkan tabel
distribusi  frekuensi menunjukkan
bahwa remaja yang sering
mengonsumsi alkohol sebanyak 89
orang (32,5%) dan tidak sering
sebanyak 48 orang (18%).

Tabel 2 menunjukkan bahwa
remaja yang tidak mengonsumsi
alkohol sebanyak 8 orang (5,84%)
mempunyai  tingkat  kecerdasan
emosional sangat rendah, 31 orang
(22,63%) rendah, 57 orang (41,61%)
sedang, 31 orang (22,63%) tinggi, 10
orang (7,30%) sangat tinggi.

PEMBAHASAN
Perbedaan Kecerdasan
Remaja yang mengonsumsi dan

tidak mengonsumsi alkohol
Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai sebesar -2.572
dengan taraf signifikansi p= 0,01
(0,01 < 0,05), oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
kecerdasan emosional pada siswa
dan mahasiswa yang mengonsumsi
dan tidak mengonsumsi alkohol di
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
siswa dan mahasiswa yang
mengonsumsi alkohol sebanyak 16
orang (11,68%) mempunyai tingkat
kecerdasan emosional sangat
rendah, 39 orang (28,47%) rendah,
57 orang (41,61%) sedang, 22 orang
(16,06%) tinggi, 3 (2,19%) sangat
tinggi.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kecerdasan
emosional pada remaja yang
mengonsumsi dan tidak
mengonsumsi alkohol dengan nilai p
value 0,01.

kota Ruteng. Jumlah Remaja yang
mengonsumsi  alkohol  memiliki
tingkat  kecerdasan = emosional
rendah lebih banyak dibandingkan
yang tidak mengonsumsi. kebutuhan
yang tiak terpuaskan pada diri
remaja akan menyebabkan
timbulnya frustasi yang akan
menggangu kemampuan secara
optimal. Remaja menjadi kurang
dapat berpikir secara rasional dan
kurang mengelola emosi dengan
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baik (Desy Sulistyowati, 2012). ada
beberapa aspek perilaku konsumsi
alkohol yaitu frekuensi dan lamanya
berlangsung. pada dasarnya remaja
di Kota Ruteng memiliki masih
sering mengonsumsi alkohol. alkohol
menyebabkan seseorang mengalami
dampak gangguan psikologis seperti
mudah marah dan tersinggung,
perubahan alam perasaan,
cenderung melawan orang lain
walaupun ia hanya mengonsumsi
dalam jumlah sedikit (Nurulina,
2013).

Perilaku remaja
mengonsumsi alkohol ini tampak
menonjol di kalangan masyarakat
kota ruteng. Sejauh ini yang
menjadi kekhawatiran masyarakat
adalah penyalahgunaan minuman
beralkohol, banyak remaja di bawah
umur mengonsumsi alkohol karena
dipengaruhi  dengan  pergaulan,
lingkungan tempat tinggal, dan
untuk  menyelesaikan  masalah
mereka, mereka berpikir dengan
mengonsumsi alkohol akan sedikit
meringankan pikiran (Grace, 2017)

Kecerdasan emosional
merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan yang berhubungan
dengan perasaan, watak, naluri
yang membuat seseorang mampu
mengendalian dorongan emosi serta
mampu membina hubungan dengan
orang lain (Debi Fujiantri, 2016).
Pada dasarnya remaja di kota
ruteng memiliki kecerdasan
emosional tingkat sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa, remaja di
kota ruteng mampu memiliki
ketrampilan yang berhubungan
dengan penilaian tentang emosi diri
sendiri dan orang lain serta mampu
mengelola perasaan untuk
memotivasi dan meraih tujuan
kehidupan namun tidak sebaik
dengan remaja yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi
(Setiawati, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian
diatas bahwa terdapat perbedaan
tingkat kecerdasan emosional pada
Remaja yang mengonsumsi dan
tidak mengonsumsi alkohol.
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